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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. atau biasa disingkat menjadi Wika adalah 

sebuah Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang bergerak di bidang konstruksi. 

Untuk mendukung kegiatan bisnisnya, perusahaan ini juga memiliki sebelas kantor 

operasi yang tersebar di seluruh Indonesia dan sembilan kantor perwakilan yang 

terletak di luar Indonesia. Semenjak pendirian Wika sampai detik ini, PT Wijaya 

Karya sudah mengonstruksikan beragam proyek besar. PT. Wijaya Karya (Persero) 

Tbk. Divisi infrastruktur 1 sedang menjalankan proyek Harbour Road II yang site 

office terletak di Jl. R. E. Martadinata No.12e, RW.12, Ancol, Kec. Pademangan, 

Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, proyek ini merupakan proyek 

pembangunan jalan tol sepanjang 9 km dari arah timur dan 9 km dari arah barat 

sehingga total panjang jalan tol yang dibangun ialah 18 km. Bagian Infrastruktur 1 

dan Infrastruktur 2 menangani proyek infrastruktur seperti jalan dan jembatan, irigasi, 

infrastruktur transportasi dan energi. Bisnis grup infrastruktur saat ini bukan hanya 

kontraktor. Dengan dukungan tim desain yang mumpuni, departemen ini dapat 

mengerjakan desain dan konstruksi mulai dari proses desain hingga proses konstruksi. 

Beberapa proyek lain yang dilaksanakan oleh WIKA ialah Dermaga Batubara PLTU 

Cilacap, Dermaga Wood Chip Pulau Laut, dan Removable Bin Saluran Banjir 

Manggarai. Proyek Harbour Road II ini mempunyai site office yang terpisah dari 

kantor pusat sehingga dibuatlah sistem online yang dapat mempermudah pelaporan 

segala kegiatan ke kantor pusat.  

Sistem online yang disebutkan diatas ialah PMCS (Project Monitoring & 

Control System) yang biasanya digunakan untuk pelaporan keuangan ke kantor pusat 

terutama tagihan vendor. PMCS merupakan sistem untuk memonitoring seluruh 

tagihan di Proyek Harbour Road II. Sebelum seluruh data keuangan di input kedalam 

sistem tersebut terdapat alat bantu yaitu sistem WebERP. WebERP merupakan sistem 

informasi yang dikembangkan di proyek dengan menggunakan Google Spreadsheet 

sebagai alat untuk memonitor keuangan terutama untuk tagihan vendor. Membayar 

tagihan kepada vendor merupakan hal yang selalu dilakukan perusahaan konstruksi 
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khususnya di Proyek Harbour Road II. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis dan wawancara dalam penggunaan sistem WebERP ini terdapat beberapa 

hambatan yang ditemukan. Dengan adanya sistem yang telah dibuat, tidak terlepas 

dari kinerja pegawai yang baik. Kinerja pegawai juga sangat berpengaruh dalam 

proses berjalannya perusahaan. Nilai penting sistem WebERP tersebut sehingga perlu 

di evaluasi ialah agar mempermudah pencairan dana dikantor pusat dan dapat 

mengetahui jika terdapat suatu proses penting yang terlewati. Pada perusahaan 

infrastruktur sebuah evaluasi sistem informasi terhadap pembayaran vendor perlu 

dilakukan guna untuk efesiensi dan keefektifan dalam pembayaran vendor. Selain itu, 

evaluasi sistem informasi juga dapat memberikan informasi tambahan yang 

diperlukan para vendor/subkon yang bekerja sama dengan proyek ini. 

Dengan sistem yang memadai diharapkan akan meningkatkan efektifitas dan 

efesiensi kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan pengendalian internal pada 

proyek Harbour Road II. Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode 

dan ukuran yang diatur agar menjaga kekayaan perusahaan, mengecek ketelitian data, 

mendorong efesiensi, dan mendorong untuk dipatuhinya kebijakan manajemen yang 

berlaku (Mulyadi, 2008:163). Untuk sistem WebERP itu sendiri perlu dilakukan 

proses internal control diluar, tetapi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. memiliki 

internal control sendiri menggunakan tools atau alat bantu seperti Google Spreadsheet 

dalam memonitoring tagihannya. Untuk dapat melangsungkan hidup perusahaan pada 

masa yang akan datang sangat penting teknologi bagi organisasi dalam 

mempertahankan perusahaannya. Oleh karena itu, pengendalian merupakan  bagian 

dari pekerjaan yang dimaksudkan untuk dilakukan dengan baik agar tujuan tercapai 

dan tercapai seperti yang diharapkan. Pengendalian internal juga merupakan prosedur 

yang memastikan tercapainya tujuan perusahaan  dan  mengurangi kerugian akibat 

potensi ancaman keamanan  informasi. Pengendalian internal yang memberikan 

informasi yang benar dan akurat, diperlukan untuk pengelolaan aktivitas perusahaan 

yang efektif, efisien dan ekonomis. Pengendalian internal mencakup pembenaran 

struktur organisasi, keakuratan dan keandalan data akuntansi, peningkatan efisiensi 

serta ketaatan politik kepada manajemen industri (Mulyadi, 2016: 129).  

Sejauh ini sistem WebERP sudah berjalan dan membantu dalam proses 

pekerjaan untuk memonitoring tagihan vendor di proyek. Akan tetapi, selama peneliti 
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melaksanakan program magang di Proyek Harbour Road II, sering terjadi error pada 

sistem WebERP yang biasanya disebabkan oleh kesalahan penggunanya sendiri. Oleh 

karena itu, peneliti ingin melakukan evaluasi terhadap sistem WebERP yang 

digunakan di Proyek Harbour Road II. Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih 

judul “EVALUASI MONITORING TAGIHAN KEPADA VENDOR 

MENGGUNAKAN SISTEM WEBERP DALAM MENINGKATKAN INTERNAL 

CONTROL PROYEK HARBOUR ROAD II PT. WIJAYA KARYA (PERSERO) 

TBK.”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem WebERP dalam monitoring tagihan pada divisi keuangan 

di proyek Harbour Road II? 

2. Apa hambatan WebERP dalam monitoring tagihan vendor pada divisi 

keuangan di proyek Harbour Road II? 

3. Apakah pelaksanaan evaluasi WebERP dalam monitoring tagihan vendor 

pada divisi keuangan di proyek Harbour Road II sudah sesuai dengan 

pengendalian yang diharapkan? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang diatas tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses sistem WebERP dalam monitoring 

tagihan pada divisi keuangan di proyek Harbour Road II. 

2. Untuk mengetahui apakah ada hambatan pada penggunaan WebERP dalam 

monitoring tagihan pada divisi keuangan di proyek Harbour Road II. 

3. Mengevaluasi sistem WebERP apakah sudah sesuai dengan pengendalian 

yang digunakan dalam monitoring tagihan pada divisi keuangan di proyek 

Harbour Road II. 
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1.4 Manfaat 

1. Bagi Penulis 

a. Mengidentifikasi dan menemukan jawaban permasalahan dengan 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama 6 (enam) semester; 

b. Memperoleh masukan informasi yang tidak didapatkan di bangku 

perkuliahan; 

c. Mendapatkan pengalaman supaya ada keterlibatan langsung bersama 

pekerjaan di Proyek Harbour Road II PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk; 

d. Sebagai evaluasi diri untuk lebih mengembangkan kemampuan; 

e. Saat yang tepat untuk mempersiapkan diri untuk dunia kerja yang 

sebenarnya, melatih disiplin diri, pola pikir, dan kepercayaan diri. 

 

2. Bagi Perusahaan 

a. Membantu menyiapkan pekerja terampil untuk memasuki dunia kerja. 

Dan secara tidak langsung, perusahaan membawa dan membuka 

pengetahuan; 

b. Menciptakan kemitraan agar perusahaan diakui di bidang akademik dan 

menjadi model institusi yang dapat menunjukkan integritasnya; 

c. Mengembangkan kerjasama yang saling menguntungkan; 

d. Memungkinkan  hubungan  baik antara perusahaan dan universitas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengendalian Internal  

Setiap perusahaan pasti menggunakan suatu sistem untuk mengelola 

kegiatan operasional perusahaan agar dapat mencegah kecurangan-kecurangan 

yang akan terjadi kemudian hari dengan menggunakan sistem yang baik. Salah 

satu sistem yang baik bagi suatu perusahaan adalah sistem pengendalian intern.   

Pengendalian internal yang efektif dalam organisasi memastikan keamanan 

administratif dalam mencapai goals di suatu organisasi. Pengendalian internal 

juga dikenal sebagai struktur pengendalian karena dapat mengukur tingkat 

pengendalian dan keamanan internal organisasi. Struktur berarti bahwa fungsi 

pengendalian internal relevan dengan setiap organisasi bisnis. Semua kegiatan 

sumber daya dan informasi organisasi dapat dipantau dan dikendalikan jika 

struktur pengendalian internal sudah berjalan dengan baik dan efektif.  

Menurut Marshall and Steinbart (2019) pengendalian internal merupakan 

perencanaan di suatu organisasi dan metode proses dalam menjalankan bisnis 

yang digunakan agar posisi asset tetap stabil, dapat memberikan informasi yang 

berguna bagi organisasi, dan dapat memperbaiki jalannya proses bisnis dengan 

kebijakan yang telah diatur sebagaimana mestinya. Menurut Krismiaji (2010: 

218), pengendalian internal di sisi lain adalah rencana dan metode organisasi yang 

digunakan untuk menahan atau melindungi aset dan menghasilkan informasi yang 

akurat dan dapat diandalkan.  

 Struktur pengendalian internal mendapat banyak perhatian dari auditor 

karena merupakan kunci untuk mempengaruhi penggunaan sistem informasi 

akuntansi untuk menggapai tujuan organisasi. Pengendalian internal pula ialah 

proses yang berlangsung efisien apabila dibantu oleh pimpinan organisasi, 

manajemen, serta semua pegawai organisasi. Pengendalian internal yang 

dilahirkan oleh manajemen organisasi mempunyai tujuan yakni:  

1. Tercapainya efisiensi dan efektifitas kegiatan operasional 

perusahaan/organisasi.  

2. Keandalan laporan keuangan.  
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3. Kepatuhan terhadap kebijakan dan peraturan perusahaan/organisasi. 

2.2 Sistem Informasi di Proyek Harbour Road II 

Sistem informasi dengan cara general merupakan sesuatu sistem yang 

menyajikan manajemen lewat campuran diantara manusia, teknologi informasi 

serta metode yang terorganisasi dengan informasi yang dapat mengambil 

keputusan/kebijakan dan tindakan. Sistem informasi pula bisa dimaksud 

merupakan kombinasi antara teknologi informasi serta kegiatan manusia yang 

memakai teknologi agar menunjang operasional organisasi dan manajemen. 

Berdasarkan  pengertian-pengertian yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi adalah kumpulan elemen atau komponen yang ada 

kaitannya dengan tugas mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan 

mengirimkan informasi yang nantinya  dapat digunakan sebagai alat untuk 

membuat keputusan. 

2.2.1 PMCS 

PMCS adalah kepanjangan dari Project Monitoring & Control 

System. Aplikasi ini berguna untuk memonitoring proyek baik itu dari sisi 

progress dan biaya yang dikeluarkan. Di dalam PMCS terdapat beberapa 

Modul diantaranya Modul Produksi, Modul Pengadaan & Persediaan dan 

Modul Akuntansi. PMCS merupakan aplikasi berbasis website dan 

berjalan pada sistem operasional Windows. Dalam penggunaannya, PMCS 

dapat diakses melalui media berupa Browser seperti Mozilla Firefox 

dengan membuka alamat http://localhost:9191.  

PMCS diharapkan berjalan optimal di modul-modul selain 

Akuntansi (Modul Persediaan & Pengadaan, Komersial). Jadi, masing-

masing bagian harus ikut berperan dalam penginputan data. Manfaat 

aplikasi PMCS yaitu menyajikan laporan produksi, pengadaan, persediaan 

dan akuntansi secara terintegrasi, tertelusur dan akurat. Pada aplikasi 

PMCS terutama untuk modul produksi pada bagian laporan lebih variatif 

dan informatif jika dibandingkan dengan aplikasi SIMPROWEB. 

http://localhost:9191/
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Kehadiran PMCS diharapkan dapat memudahkan pemantauan dan mampu 

memberikan early warning. 

 

 

 

 

 

 

 

 
       Gambar 2. 1 Tampilan Depan Aplikasi PMCS 

2.2.2 WebERP  

WebERP merupakan sistem online yang bisa disebut sebagai alat 

pembantu sebelum seluruh data diinput pada sistem PMCS. Sistem 

pembantu ini dibuat salah satu tim IT Keuangan di Proyek Harbour Road 

II dan mulai dijalankan pada awal tahun 2021 yaitu bulan Januari. Sistem 

WebERP ini menggunakan tools yaitu Google Spreadsheet yang berisikan 

formula-formula seperti pada Ms. Excel. Google Spreadsheets merupakan 

produk aplikasi dari Google.Inc yang dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan organisasi yang dinamis. Di dalam spreadsheet tersebut 

terdapat beberapa tab dan sheets (merupakan bagian-bagian per divisi 

ataupun tagihan) yang dapat memonitoring seluruh tagihan yang masuk 

ataupun keluar. Cara kerja sistem ini dengan sharing email kepada para 

pekerja sesuai dengan divisinya masing-masing. Yang dapat mengakses 

sheets tersebut ialah hanya pekerja yang mempunya akses. Dengan adanya 

sistem ini para pekerja menjadi lebih mudah dalam menyelesaikan 

pekerjaannya karena mereka saling terhubung data pekerjaannya. Sistem 

ini bisa dioperasikan jika terkoneksi dengan jaringan internet, apabila 

internet mati maka seluruh pekerjaan akan terhambat dan terjadi time lag 
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pekerjaan. Sistem online ini dilakukan sebelum data-data naik ke sistem 

PMCS dengan bertujuan untuk adanya pengecekan agar meminimalisir 

kesalahan data di sistem selan,jutnya.  

 

 

 

 

2.3 Workflow Monitoring Tagihan 

Tagihan merupakan kewajiban yang harus dibayarkan atas jasa yang telah 

digunakan ataupun fasilitas yang diberikan pembeli kepada penjual, misalnya 

pembayaran vendor. Dengan adanya monitoring tagihan akan mempermudah 

pembayaran tagihan disetiap prosesnya. Menurut Soemarso (200:338), 

pengiriman invoice merupakan kesempatan bagi setiap organisasi untuk 

memberikan kenyamanan kepada pelanggan terkait jasa yang ditawarkan. Insentif 

yang ditawarkan biasanya sedemikian rupa sehingga pelanggan dapat membayar 

penjualan barang atau jasa selanjutnya. Sementara itu, Adapun tagihan menurut 

Warren Reeve dan Fess (2005:0), yang mengacu pada setiap klaim keuangan 

terhadap pihak terkait, termasuk individu, perusahaan atau organisasi. 

 Pemantauan atau monitoring yakni proses rutin saat menghimpun data 

dan mengukur kemajuan untuk mencapai tujuan. Menurut Dr. Harry Hikmat 

(2010), monitoring merupakan proses menghimpun serta menganilis informasi 

mengenai aktivitas/ program, bersumber pada penanda yang sudah diresmikan 

dengan cara analitis serta silih berkaitan, alhasil bisa dicoba aksi perbaikan untuk 

lebih meningkatkan tujuan aktivitas tersebut.  

Monitoring tagihan ialah proses pengumpulan dan analisis data tagihan 

mulai dari tahap awal tagihan masuk sampai ke tahap akhir proses pembayaran. 

Tujuan dari monitoring tagihan ini agar semua tagihan dapat dipantau agar tagihan 

tidak melewati batas tenggat pembayaran dan sesuai jumlah nominalnya. 
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Gambar 2. 2 Workflow Monitoring Tagihan 

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan workflow monitoring 

tagihan dalam beberapa tahap sebagai berikut: 

 

1. Tahap 1 :  Tagihan fisik akan masuk ke Customer Servicde 

(CS)/resepsionis untuk dilanjutkan ke sistem kelengkapan tagihan CS 

untuk mengisi data tagihan yang masuk. Bagian CS hanya mengisi bagian 

table yang berwarna hijau saja, yaitu menginput nama vendot, nomor 

invoice dan Dasar Pengenaan Pajak (DPP).Setelah melengkapi data akan 

dilanjutkan ke sistem kelengkapan tagihan Procurement (Pengadaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kelengkapan Tagihan CS 
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2. Tahap 2 : Pada tahap kedua ini bagian Pengadaan akan menerima 

notifikasi tagihan dari CS/resepsionis dan kemudian akan memeriksa 

terkait kontrak untuk kelengkapan tagihan (untuk subkontraktor), 

membuat Purchase Order (untuk sewa), SPB (untuk pengadaan 

material/pembelian barang) dan yang terakhir membuat SPK (Surat 

Perintah Kerja). Setelah dari Pengadaan/procurement akan dilanjutkan ke 

bagian Komersial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Lembar Kerja Kelengkapan Tagihan 

Procurement 
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Gambar 2. 5 Lanjutan Lembar Kerja Kelengkapan Tagihan 

Procurement 

 
3. Tahap 3 : Pada tahap ini bagian komersial menerima notifikasi tagihan 

dari Pengadaan dan kemudian dilanjutkan membuat Berita Acara Opname 

Pekerjaan (BAOP) untuk memastikan, kemudian memberi kode tahap dan 

Sumber Daya (berkaitan dengan RAB) dan checklist di sistem untuk 

melanjutkan ke bagian Pajak dan Akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2. 6 Lembar Kerja Kelengkapan Tagihan Komersial 
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Gambar 2. 7 Lanjutan Lembar Kerja Kelengkapan 

Tagihan Komersial 

4. Tahap 4 : Pada tahap ini bagian pajak akan menerbitkan bukti potong dan 

bagian akuntansi akan mencatat ke lembar jurnal. Kemudian setelah 

mencatat jurnal, bagian akuntansi akan membuat bukti kasbank dan 

memorial.  

Bagian pajak: 

Untuk bagian pajak  ada beberapa jenis PPh : 

1. Material 1,5% dan Material no NPWP 3% 

2. Sewa alat 2% dan Sewa alat no NPWP 4% 

3. Mandor 5% dan Mandor no NPWP 6% 

4. Bangunan dan Tanah 10% 

5. Subkon Kecil 1,75% 

6. Subkon Tanpa Kualifikasi 4% 

7. Subkon Besar 2,65% 

8. Perencana dan Pengawasan 3,5% dan Perencana Tidak Memiliki 

Kualifikasi 6% 
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Gambar 2. 8 Lembar Kerja Kelengkapan Tagihan Pajak 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Lanjutan Lembar Kerja Kelengkapan 

Tagihan Pajak 
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Gambar 2. 10 Lanjutan Lembar Kerja Kelengkapan 

Tagihan Pajak 
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Gambar 2. 11 Bukti Potong Pajak PPh Pasal 21 

 

 



 19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 2. 12 Bukti Potong Pajak PPh Pasal 4 Ayat 2 
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Gambar 2. 13 Bukti Potong Pajak PPh Pasal 22 
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Gambar 2. 14 Form Pengajuan Bukti Potong PPh Pasal 23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 15 Bukti Potong Pajak PPh Pasal 23 
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Bagian akuntansi: 

Gambar 2. 16 Kertas Kerja Jurnal Memorial 

 

Gambar 2. 17 Kertas Kerja Jurnal Kasbank  
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Gambar 2. 18 Bukti Kasbank 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 19 Bukti Kas Memorial 
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5. Tahap 5 : Selanjutnya ke bagian keuangan akan melengkapi pengesahan 

tagihan untuk segera dilanjutkan proses di pusat. Yaitu dengan pengesahan 

tanda tangan pejabat internal dan kemudian mengirimkan tagihan ke pusat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 20 Lembar Kerja Pengesahan Tagihan Keuangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. 21 Lanjutan Lembar Kerja Pengesahan Tagihan Keuangan 



 25 

Gambar 2. 22 Lanjutan Lembar Kerja Pengesahan Tagihan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 26 

2.4 Kajian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Hasil Kajian Terdahulu 

No Penulis Objek Temuan 

1. Ivan Setyo Bahari, 

Dwiatmanto, Maria 

Goretti Wi Endang 

(2017) Analisis 

Sistem Akuntansi 

Penjualan dan 

Penerimaan Kas 

dalam Upaya 

Peningkatan 

Pengendalian Intern 

(Studi pada PT. 

Sumber Purnama 

Sakti Motor 

Lamongan)  

 

Sistem Akuntansi 

Penjualan dan 

Penerimaan Kas, 

Pengendalian 

internal.  

 

Risiko kecurangan dapat 

diminimalkan dengan 

memisahkan fungsi kas 

dan fungsi akuntansi. 

2. Martha S. P. 

Simanjuntak, Dimita 

H. P. Purba, Mitha C. 

Ginting (2019) 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Penjualan dalam 

Meningkatkan 

Pengendalian Intern 

Penjualan Pada PT. 

Gunung Selamat 

Sistem Informasi, 

Penjualan, 

Pengendalian Intern.  

 

Fungsi yang terkait dalam 

sistem informasi 

akuntansi penjualan yaitu 

fungsi penjualan, fungsi 

gudang, fungsi 

pembukuan. 

Pengendalian intern 

penjualan pada PT. 

Gunung Selamat Lestari 

Labuhanbatu Selatan 

masih belum memadai 
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Labuhan Batu 

Selatan 

karena masih terdapat 

beberapa kelemahan. 

 

3. Nanik Dyah 

Wijayanti, Hendro 

Subroto, Suhendro 

(2017) Evaluasi 

Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap 

Penjualan Kredit 

pada Al-Ikhlas 

Stationery Surakarta.  

 

Sistem pengendalian 

intern, penjualan 

kredit. 

 

Pengendalian internal 

penjualan kredit di Al-

Ikhlas Stationery 

Surakarta sudah baik dan 

terstruktur.  

 

4. Erlina, Moch. 

Dzulkirom AR 

(2019) 

Analisis Sistem dan 

Prosedur Penerimaan 

Kas dalam 

Mendukung 

Pengendalian Intern 

(Studi Pada PT. Astra 

Internasional, Tbk 

Auto 2000 Malang 

Sutoyo). 

 

Sistem dan Prosedur 

Penjualan dan 

Penerimaan Kas, 

Pengendalian 

Internal  

 

Pengendalian internal 

atas Sistem dan prosedur 

penjualan yang 

diterapkan bisa dikatakan 

baik, namun terdapat 

beberapa kelemahan 

yaitu pada sistem dan 

prosedur penjualan dan 

penerimaan kas masih 

ditemukan fungsi-fungsi 

yang dirangkap.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi tentang 

gejala yang ada, mengolah informasi dan merumuskan informasi yang diperoleh. 

Menurut (Rohiyatun et al., 2020) Penelitian deskriptif kualitatif ini merupakan metode 

untuk mendeskripsikan suatu kejadian tertentu. Penelitian  dengan menggunakan metode 

ini merupakan metode yang sangat sederhana untuk dilakukan peneliti, namun harus 

mampu menganalisis secara kritis berbagai pertanyaan penelitian melalui observasi 

langsung dan tidak langsung. 

 

3.2 Sumber Data dan Penelitian  

 Sumber dan data untuk penelitian ini diperoleh secara langsung dari Proyek 

Harbour Road II PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk., dengan sumber data yang digunakan 

peneliti ialah sumber data primer dan data sekunder.  

a. Sumber Data Primer 

 Data primer merupakan jenis data yang dapat diperoleh atau dikumpulkan secara 

langsung dari sumber data itu sendiri. Dalam penelitian ini metode pengumpulan datanya 

ialah survey lapangan dan melakukan wawancara langsung dengan pegawai PT. Wijaya 

Karya (Persero) Tbk. 

b. Sumber Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data-data yang dapat mendorong data primer. Data 

sekunder sendiri dapat diperoleh dari penelitian terdahulu dan beberapa dokumentasi 

yang dapat digunakan sebagai pendukung dalam penelitian. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab langsung kepada yang 

bersangkutan untuk memberikan informasi kepada peneliti. Tujuan dari wawancara 

itu sendiri agar mendapatkan informasi yang diperlukan untuk mendukung suatu 

penelitian. Menurut (Moleong, 2005: 186), wawancara adalah suatu proses yang 

ditujukan pada narasumber yang tepat sasaran dalam penelitian, dimana informasi 

digali sampai ke akar, terbuka dan bebas, dengan fokus pada masalah dalam 

penelitian.  

 

b. Dokumentasi  

Menurut (Arikunto, 1998:206) metode dokumentasi adalah mengambil 

informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan digali berupa catatan, laporan, 

buku, surat kabar, majalah, risalah rapat, agenda, dll.  

 

3.4 Teknik Analisis Data 

  Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam pengumpulan data bertujuan 

untuk mendapatkan informasi akurat yang sangat diperlukan untuk merumuskan masalah 

yang sedang dibahas. Teknik pengolahan data yang digunakan dalam mengolah data 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Sekaran (2006:158), metode ini dapat 

diartikan sebagai suatu penelitian yang dilakukan untuk menemukan dan dapat 

menjelaskan ciri-ciri variabel yang diteliti dalam suatu situasi. Data kualitatif dalam 

penelitian deskriptif adalah data yang diperoleh dengan cara mewawancarai orang-orang 

yang membantu memahami penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, 

materi dikumpulkan berdasarkan fakta-fakta yang ada, mewawancarai orang yang terkena 

dampak dan berkenalan dengan dokumen-dokumen milik perusahaan, 

membandingkannya dengan prosedur yang ditetapkan perusahaan dan menganalisis 

kelemahan peluang sistem informasi tidak berjalan di perusahaan. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PROGRAM MAGANG 

 

4.1 Profil Tempat Magang 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Gedung PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

 

Nama Perusahaan : PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Alamat Kantor Pusat : Gedung WIKA Tower, Lt 7-10 Jl. DI. Panjaitan

   No. Kav 9, RT. 11, Cipinang Cempedak, 

   Kec. Jatinegara, Kota Jakarta Timur,  

   Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13340 

Penempatan : Proyek Pembangunan Jalan Tol Ancol Timur-

   Pluit, Departemen Operasi 2, Divisi Infrastruktur 

   1, PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk 

Telepon : +6221 8192808 / 8508640 

Website : https://www.wika.co.id 

 

 

 

https://www.wika.co.id/
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Berawal dengan kegiatan usaha yang hanya meliputi pekerjaan instalasi 

listrik dan pipa air ketika didirikan, pada tahun 1970-an WIKA beralih menjadi 

perusahaan kontraktor sipil dan bangunan. Melalui Penawaran Saham Perdana 

(Initial Public Offering/IPO) di Bursa Efek Indonesia ambang 27 Oktober 2007, 

WIKA membiarkan 28,6% tagan ke publik; temporer kepemilikan sisanya masih 

dipegang oleh Pemerintah Republik Indonesia. Berkat semprot jasa berasal IPO, 

WIKA semakin leluasa membiak dan berkembang. Langkah-aktivitas antisipatif 

dan inovatif pun semakin mudah diwujudkan. Walhasil, WIKA beku maujud 

kokoh kendati mengecapi berbagai krisis, tunduk tingkatan kewarganegaraanisme 

ataupun mengglobal. Saat 2019, WIKA dengan cara peraturan memutuskan Visi 

serta Tujuan 2030 pada menimpali kritik masa tuju Perseroan. Sebagai industri 

yang bergiat di kawasan pemodalan menimbrung engineering, procurement dan 

construction (EPC) berangkaian kepada jenis pekerjaan yg lebih tunduk. WIKA 

meyakini, asosiasi 2030 menemukan gatra tegas berasal penyerasian sebelah 

people, planet, relevansi dan juga sehaluan tambah objek perombakan 

berangkaian. WIKA mengikat kepada membanding sumbangan pentingnya 

bagian dalam mencurahkan jenis pekerjaan yang lebih tunduk. Kegiatan inayat 

WIKA difokuskan ambang optimalisasi 5 (lima) lindu inayat, yaitu: 

1. Investasi yang melingkupi, Energi (Energi Terbarukan), Infrastruktur, dan 

Prasarana Air; 

2. Realti and Properti, Pengembangan Real Estat and Properti dan 

Manajemen Properti; 

3. Prasarana dan Bangunan, yang terbentuk berasal formasi massa, formasi 

bangunan, dan formasi baja; 

4. Proyek Energi and Industri, terhitung EPCC dan Energi Listrik, 

menimbrung Proyek Energi Terbarukan; 

5. Industri, zona maskapai WIKA menyusun Beton Pracetak, Industri 

Konstruksi, Kendaraan Bermotor Listrik, dan Produksi Aspal. 

Diversifikasi kulak berperan penguasaan WIKA kepada memaklumi 

kesediaan yang tersua di pasaran kewarganegaraanisme dan internasional. 
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Misi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. antara lain:  

Manajemen EPC investasi berkelanjutan dan promosi kualitas hidup yang lebih baik. 

  

Visi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. antara lain:  

1. Menyediakan layanan yang baik dan produk EPC terintegrasi berdasarkan prinsip 

kualitas, keselamatan, kesehatan, dan lingkungan. 

2. Memastikan pertumbuhan organisasi berkelanjutan melalui portofolio investasi 

strategis. 

3. Mengembangkan kawasan terintegrasi untuk kehidupan masyarakat yang lebih 

baik. 

4. Memberikan layanan kolaboratif yang melebihi harapan / pemangku kepentingan 

harapan.  

5. Menciptakan rekor dunia melalui inovasi dan teknologi terkini.  

6. Menerapkan budaya belajar dan inovasi untuk memenuhi kompetensi global. 

7. Mengembangkan kearifan lokal melalui praktik manajemen untuk meningkatkan 

kesejahteraan secara menyeluruh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk.  
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Gambar 4. 3 Struktur Organisasi PjPU PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Struktur Organisasi PPU PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 
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4.2 Aktivitas Magang 

 

Sebagai pelaksana dalam Magang ini adalah 

Nama  : Delfi Nicky Putri 

NIM   : 19312350 

Program Studi   : S1 Akuntansi 

Fakultas   : Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam  

    Indonesia 

Semester   : VII (tujuh) 

Rencana Pelaksanaan   : September – Desember (3 bulan) 

Bagian Magang   : Keuangan 

 

Pelaksanaan magang untuk menyelesaikan tugas akhir ini dimulai pada 

tanggal 19 September 2022 s/d 19 Desember 2022. Pelaksanaan magang 

dilakukan 5 hari kerja, yaitu hari Senin sampai Jum’at dengan jam kerja dimulai 

pukul 08.30 WIB s/d 17.00 WIB, pesrta magang juga sering diminta untuk hadir 

pada hari Sabtu jika diminta oleh Kasie Keuangan. Pada tanggal 17 September 

2022 peserta magang diminta untuk hadir di kantor proyek sementara 

(dikarenakan site office masih dalam proses finishing) yang berlokasi di Jalan 

Agung Tengah 7 Sunter, Jakarta Utara untuk mendapatkan pembekalan selama 

magang oleh Kepala Seksie Keuangan yaitu Bapak Henry Aditya Rahadianto. 

Mulai dari aturan berpakaian selama magang yaitu pakaian bebas rapi. Dalam 

pertemuan ini peserta magang juga melihat lokasi dan pemberian kunci untuk 

tempat tinggal sementara selama magang berlangsung. Dan juga diberikan sedikit 

penjelasan mengenai Proyek Harbour Road II beserta gambaran pekerjaan pada 

bidang keuangan yang ada pada proyek tersebut.  

Pada bulan September yang ialah bulan awal-awal proses 

penyelenggaraan magang, partisipan magang memperoleh penjelasan mengenai 

teknis pelaksanaan magang, budaya organisasi, dan penjelasan detail mengenai 

tugas yang  diberikan selama magang oleh karyawan bagian keuangan dan kepala 

seksi keuangan. Selain itu, peserta magang masih tetap menjalankan proses 

observasi terkait job desk di kantor selama satu minggu pertama, oleh karena itu 
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pada minggu pertama ini belum ada pengerjaan tugas yang rutin dikerjaan dalam 

jumlah banyak. Perserta magang juga diarahkan untuk mencari informasi secara 

mandiri terkait pengetahuan tentang struktur proyek Habour Road II ini. Di 

proyek ini ada kegiatan rutin yang dilakukan yaitu kegiatan SMT (Safety Morning 

Talk) pada hari Jum’at. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah pengetahuan para 

pekerja 5R maupun pekerja lapangan agar tetep selalu waspada pada keselamatan 

kerja.  

Meskipun demikian, peserta magang juga mulai membantu pembuatan 

surat untuk operasional kantor. Peserta magang juga sering diminta untuk 

berpartisipasi mengunjungi site office yang masih dalam proses pembangunan dan 

bertemu beberapa klien. Pada minggu selanjutnya peserta magang sudah mulai 

diberikan beberapa pekerjaan yaitu mengecek ulang nota-nota dari kasir yaitu 

approval nota kembali oleh divisi keuangan, kemudian setelah nota tersebut 

sesuai dengan transaksi yang dilakukan maka peserta magang meng-approve nota 

tersebut untuk dikembalikan lagi ke kasir. Setelah melakukan approval nota 

kembali, kemudian peserta magang melakukan pengecekan jurnal yang telah 

diinput oleh karyawan lain di aplikasi WIKA sendiri. Tugas selanjutnya saya 

diminta untuk membuat bukti potong sebelum menjurnal beberapa transaksi yang 

telah dilakukan. Untuk membuat bukti potong peserta magang harus mengetahui 

transaksi yang dilakukan itu Pph berapa. Terdapat PPh 21 yaitu untuk mandor dan 

perorangan, PPh 22 untuk pengadaan material, PPh 4 ayat 2 untuk jasa pengerjaan 

dan yang terakhir ada PPh 23 untuk sewa. Selama prosea pembuatan bukti potong 

peserta magang hanya menginput nama vendor, NPWP, alamat, dan DPP di 

rincian bukti potongnya kemudian bukti potong langsung terbit yang telah diatur 

oleh sistem WebERP. Pada akhir bulan pertama, peserta magang diminta untuk 

melakukan arsip dokumen bagian keuangan, sebelum melakukan arsip dokumen 

ini di scan terlebih dahulu. Tujuan pengarsipan dokumen ini adalah untuk 

mencegah hilangnya dokumen dan sekaligus memfasilitasi pelepasan dokumen 

secara cepat saat dibutuhkan. Kegiatan ini disebut proses tracing. 

Pada bulan kedua magang berlangsung yaitu bulan november, peserta 

magang diajarkan tentang membuat jurnal, yaitu jurnal kas bank dan memorial. 

Proses jurnal dilakukan dengan menggunakan sistem WebERP menggunakan 
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spreadsheet, kemudian setelah jurnal selesai dibuat langsung di upload ke sistem 

WIKA yaitu PMCS. Kemudian setelah jurnal selesai lanjut ke proses print bukti 

kas dan memorial, caranya yaitu hanya memasukkan nomor jurnal kemudian 

sistem WebERP akan secara otomatis memunculkan isi jurnalnya lalu di print. 

Selain diminta membuat jurnal, peserta magang juga diberikan tugas untuk 

pengesahan tagihan keuangan yang akan dikirimkan ke kantor pusat untuk 

diproses pencairan dana. Di bulan kedua dalam pelaksanaan magang, peserta 

magang akan mulai melakukan wawancara untuk melengkapi laporan 

magangnya, wawancara ini akan dilakukan dengan pihak terkait, seperti 

wawancara dengan karyawan keuangan bagian IT. keuangan di Proyek Harbour 

Road II. Dengan hasil wawancara tersebut, peserta magang mendapatkan banyak 

pengetahuan dan informasi terkait sistem WebERP serta lebih memahami 

mengenai detail mengenai sistem informasi akuntansi WebERP itu sendiri. Selain 

wawancara, peserta magang juga mengumpulkan dokumen terkait perusahaan. 

Pada bulan Desember yang merupakan bulan terakhir magang, bulan ini 

para magang sudah memiliki tugas harian yang sama dengan bulan sebelumnya 

seperti membuat bukti potong pajak, membuat jurnal kas bank dan mamorial, 

pengesahan tagihan, dan mengecek approval nota kembali. Dikarenakan ini bulan 

terakhir pelaksanaan magang, peserta magang harus memastikan sudah 

mendapatkan informasi maupun data yang diperlukan peserta magang untuk 

menyelesaikan laporan magang yang bersangkutan.  

 

Tabel 4. 1 Rencana Pelaksanaan Magang 

No Waktu Permasalahan Aktivitas Hasil 

I 17 September 

2022 

Belum memiliki 

gambaran mengenai 

pelaksanaan magang 

dengan baik mulai dari  

pekerjaan selama 

proses magang, 

pakaian 

Adanya pembekalan 

mengenai pelaksanaan 

magang secara umum 

oleh kepala seksie 

keuangan. 

Memahami terkait 

dengan teknis 

pelaksanaan magang 

secara umum dan 

budaya organisasi 

perusahaan. 
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magang maupun 

teknis pelaksanaan 

magang lainnya. 

II 19 September 

2022–3 Oktober 

2022 

Belum mendapatkan 

tugas magang yang 

signifikan. 

Mendapatkan 

instruksi untuk kegiatan 

departemen keuangan 

dan diberikan beberapa 

tugas, tetapi belum 

penting. Melakukan 

pengecekan approval 

nota kembali. 

Mengetahui 

mengenai 

pengecekan 

approval nota 

kembali. 

III 4 Oktober 2022 

– 17 Oktober 

2022 

Belum menemukan 

topik mengenai 

laporan magang. 

Mulai menggali ataupun 

mencari tahu terkait 

informasi di proyek 

yang cocok untuk 

dijadikan topik proposal 

magang. Selain itu, 

untuk tugas magang 

diminta untuk membuat 

bukti potong pajak. 

Mendapatkan bahan 

yang akan diteliti 

selama pelaksanaan 

magang untuk 

laporan magang 

yang telah disetujui 

oleh dosen 

pembimbing dan 

perusahaan. 

IV 18 Oktober 2022 

– 24 Oktober 

2022 

Belum memiliki 

pemahaman yang 

cukup terkait sistem 

informasi. 

Melakukan pencarian 

dan mempelajari 

berbagai literatur terkait 

Sistem Informasi. 

Mendapatkan 

beberapa 

pemahaman tentang 

Sistem Informasi. 

V 25 Oktober 2022 

– 1 November 

2022 

Belum memiliki data 

perusahaan untuk data 

tambahan proposal.  

Diberikan data 

pendukung terkait topik 

yang diangkat. 

Sudah memiliki 

dokumen untuk 

membantu 

penyusunan 

proposal. 

VI 2 November 

2022 – 14 

November 2022 

Belum mengetahui 

proses akuntansi di 

proyek Harbour Road 

Diberi sedikit 

pemahaman terkait 

pembuatan jurnal kas 

Mengetahui cara 

membuat jurnal kas 

dan memorial. 
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II misalnya pembuatan 

jurnal. 

dan memorial oleh 

karyawan bagian 

keuangan. 

VII 15 November 

2022 – 25 

November 2022 

Belum mendapatkan 

tugas tambahan oleh 

bagian keuangan. 

Ikut berpartisipasi 

dalam pengecekan  

opname di kantor 

proyek. 

Mengetahui 

bagaimana proses 

pengecekan opname 

besi. 

VIII 28 November 

2022 – 9 

Desember 2022 

Belum mendapatkan 

dokumentasi untuk 

laporan magang. 

Mulai 

mendokumentasikan 

seluruh kegiatan 

magang yang dilakukan. 

Mendapatkan 

beberapa 

dokumentasi terkait 

pelaksanaan tugas 

magang untuk 

laporan magang. 

IX 12 Desember  

2022 – 16 

Desember 2022 

Peserta magang 

merasa kurang yakin 

mengenai dokumen 

maupun informasi 

yang didapatkan 

untuk menyusun 

laporan keuangan 

sudah cukup. 

Memastikan bahwa 

segala dokumen 

maupun informasi 

yang dibutuhkan 

sudah terpenuhi. 

Mendapatkan 

seluruh 

dokumen maupun 

informasi yang 

dibutuhkan didalam 

laporan yang terkait. 
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4.3 Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil hasil dan pembahasan: 

4.3.1 Dokumen Proses Pembayaran Tagihan Vendor  

Proyek Harbour Road II meniliki kewajiban membayar tagihan vendor 

setelah setelah vendor menyelesaikan pekerjaan dan vendor mengirimkan tagihan 

atas pembelian barang atau jasa kepada Customer Service (CS) Harbour Road II. 

Bagian CS akan meneruskan ke bagian Pengadaan untuk membuat dokumen 

kontrak. Setelah ke bagian pengadaan kemudian menyerahkan ke bagian Komersial 

untuk membuat BAOP dan BAP lalu akan diteruskan ke bagian keuangan untuk 

proses pembayaran tagihan kepada vendor. Pemeriksaan tersebut mencakup 

beberapa hal terkait kelengkapan  tagihan yang dibayarkan kepada vendor, antara 

lain: 

a. Dokumen tagihan fisik 

b. Nota tagihan 

c. Berita Acara Pembayaran (BAP) 

d. Berita Acara Opname Pekerjaan (BAOP) 

e. Purchase Order (PO) 

f. Surat Jalan 

g. Laporan Fisik (untuk pekerjaan konstruksi) 

 

Jika dokumen masih belum lengkap, bagian keuangan berhak 

mengembalikan dokumen kontrak ke bagian terkait. Namun, jika dokumen kontrak 

sudah lengkap, dokumen kontrak dapat dikirim langsung ke bagian Pajak dan 

Akuntansi untuk konfirmasi pemotongan pajak penghasilan. Di sini akan dilakukan 

pemeriksaan kembali terkait pemotongan pajak PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh 

Pasal 23, dan PPh Pasal 4 Ayat 2. Setelah memeriksa pemotongan pajak, dokumen 

kontrak dikembalikan ke departemen keuangan. untuk pindah ke proses 

selanjutnya. Jika tagihan dalam nominal kecil, maka proyek akan langsung 

membayarkan tagihan tersebut melalui kasir, tetapi jika lebih dari Rp 10.000.000 

maka proyek ada 2 metode pembayaran, yaitu metode konvensional dan metode 

SCF. Semua proses pembayaran tagihan kepada vendor dilakukan menggunakan 
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WebERP dalam bentuk spreadsheet yang seluruh proses pengerjaannya dapat 

dilakukan secara online sampai pengiriman ke pusat. 

 

4.3.2 Pembayaran Tagihan Vendor - Metode Konvensional 

Metode ini merupakan metode pembayaran yang langsung dibayarkan oleh 

proyek yang bersangkutan tanpa harus ada proses yang panjang di kantor pusat. 

Metode ini digunakan apabila tagihan yang nominalnya tidak lebih dari Rp 

50.000.000. Tagihan ini akan di proses di proyek yang hanya membutuhkan 

persetujuan atau tanda tangan Manajer Proyek di dalam lembar pengesahannya dan 

kemudian diteruskan ke kantor pusat. Setelah tagihan sudah sampai di pusat maka 

orang departemen PjPU akan melakukan pengecekan setelah disetujui maka tagihan 

akan langsung ke proses pembayaran ke bank. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Alur Metode Pembayaran Konvensional  

 
 

4.3.3 Pembayaran Tagihan Vendor - Metode Supply Chain Financing (SCF) 

Supply Chain Financing (SCF) adalah layanan yang diberikan oleh bank 

dalam rangka pembayaran kepada Vendor atas pengadaan barang dan/atau jasa 

dengan sistem diskonto. Metode SCF ini digunakan apabila tagihan yang 

nominalnya lebih besar dari Rp 50.000.000. Proses pembayaran menggunakan 

metode ini terdapat alur yang lumayan panjang, seperti metode konvensional tadi 

hanya sampai pada Departemen PjPU, sedangkan metode SCF akan sampai ke 

bagian pusatnya. Setelah bagian pusat menyetujui dan tidak ada dokumen yang 

kurang, maka proses pembayaran akan dilakukan berdasarakan persetujuan yang 

telah disepakati antar vendor dan perusahaan. 
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Gambar 4. 6 Alur Metode Pembayaran SCF 

 

Ketentuan Umum Pembayaran Vendor Dengan SCF: 

a) Semua Unit Kerja di lingkungan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk dan 

Anak Perusahaan lainnya wajib mengikuti kebijakan ini. Kebijakan ini 

akan direview dan akan diamandemen setiap waktu apabila dipandang 

perlu.  

b) Syarat permohonan pembayaran dengan fasilitas perbankan dengan 

menggunakan form Lembar Verifikasi & Pengesahan atau Checklist 

sesuai dengan jenis produk trade financing yang digunakan. 
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c) Pemohon penggunaan fasilitas perbankan adalah Unit Kerja Pelaksana 

Pengelolaan Usaha (PPU) dan atau Penanggungjawab Pengelola 

Usaha/Funsional (PjPU). 

d) Penerima pembayaran dengan fasilitas perbankan adalah orang atau 

entitas yang sudah terdaftar dalam Nasabah WIKA.  

e) Batasan otorisasi penandatangan permohonan pembayaran dengan 

fasilitas perbankan oleh pejabat yang berwenang diatur dalam Prosedur 

Kebijakan Batasan Kewenangan Otorisasi Keuangan. 

f) Pengajuan fasilitas perbankan dengan mengisi blangko dan atau surat 

sesuai kebijakan atau standar dari masing-masing Bank. 

g) Ketentuan tenor pembayaran disesuaikan dengan kontrak antara WIKA 

dengan Vendor atau kebijakan Divisi Keuangan.  

h) Penelitian, pengujian dan pengesahan Lembar Checklist 

dilakukanbertingkat yaitu dari: a.Proyek, Divisi Operasi dan Divisi 

Keuangan b.Divisi Operasi / Divisi Fungsional dan Divisi Keuangan. 

i) Khusus pembayaran vendor di Departemen Fungsional : 

- Lembar bukti kas lengkap dari Departemen Fungsional diverifikasi oleh 

Departement Akuntansi dan Pajak dan Departement Treasury 

- Lembar bukti kas disahkan oleh General Manajer Akuntansi danPajak, 

General Manajer Treasury dan Kepala Divisi Keuangan 

- Menyiapkan Lembar Checklist 

 

4.3.4 Kendala Pemrosesan Tagihan Vendor  

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan observasi 

mengenai pemrosesan tagihan vendor, monitoring dilakukan menggunakan 

sistem WebERP Proyek Harbour Road II PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

Peneliti menemukan beberapa kendala antara lain sebagai berikut: 

1. Kesalahan input data yang merupakan kesalahan sumber daya manusia 

sehingga terjadi sistem error yang muncul di Google Spreasheet. Kesalahan 

input data ini seperti adanya kesalahan dalam pengetikan atau penginputan 

jumlah angka yang tidak sesuai dengan data sebelumnya yang sudah diinput. 

Misalnya pada bagian gudang menerima material berupa semen dalam jumlah 
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10 dan sudah diinput, kemudian pada sistem pengeluaran material user 

menginput jumlah yang berbeda yaitu 12. Dengan adanya sistem ini maka 

dapat meminimalisir kesalahan terjadi karena WebERP sudah diatur agar 

tidak terjadi kesalahan input data. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7 Tampilan Sistem Error 

 

 

2. Kesalahan dalam penginputan nomor invoice yang sama maka sistem akan 

menolak. Karena terjadi duplicates invoice yang mana setiap tagihan vendor 

memiliki nomor invoice yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Tampilan Sistem Error karena duplicates invoice 
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3. Internet tidak tersambung karena posisi site office dibawah jalan tol. Apabila 

internet mati maka seluruh pekerjaan akan tertunda dan akan terjadi time lag. 

Sering kali terjadi jaringan internet yang lambat dikarenakan posisi site office 

berada dibawah jalan tol. Selain jaringan internet yang lambat, internet atau wifi 

sering mati dalam beberapa menit yang penyebabnya dari providernya sendiri. 

Internet mati ini menyebabkan sistem WebERP tidak dapat beroperasi 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4. 9 Tampilan Sistem Error karena Internet Mati 
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4. Kesalahan penginputan nama vendor atau supplier sehingga data yang ingin 

ditampilkan tidak muncul karena nama vendor yang disebutkan tidak 

terdaftar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

      Gambar 4. 10 Sistem Error Karena Nama Vendor Tidak Terdaftar 

5. Kesalahan pada saat mencari tagihan karena salah memasukkan nomor tagihan 

yang ingin dicari, sehingga data tersebut tidak dapat ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 
Gambar 4. 11 Sistem Error Karena Salah Dalam Memasukkan Nomor 

Tagihan 
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Dengan adanya beberapa hambatan yang telah disebutkan, tidak terdapat 

kelemahan yang dapat menghalangi berjalannyan sistem ini. Sejauh ini sistem 

WebERP sudah berjalan dengan baik karena sangat mempermudah seluruh 

pekerjaan dan meminimalisir kesalahan dalam penginputan data pada PMCS di 

Proyek Harbour Road II.  

 

4.3.5 Evaluasi Sistem WebERP di Proyek Harbour Road II 

 Ada beberapa evaluasi yang dilakukan peneliti antara lain: 

4.3.5.1 Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 

Dokumen-dokumen yang digunakan untuk proses pembayaran 

vendor di Proyek Harbour Road II adalah dokumen tagihan, invoice, Berita 

Acara Pembayaran (BAP), Berita Acara Opname Pekerjaan, Purchase 

Order (PO), Surat Jalan dan Laporan Fisik (untuk pekerjaan konstruksi). 

Semua dokumen yang digunakan mempunyai konsep yang baik dan dapat 

dipahami semua pengguna ataupun pembaca. Mulai dari invoice sampai 

dokumen surat jalan memiliki nomor surat yang sama berdasarkan dokumen 

awal yang masuk. Dengan begitu, dapat menghindari adanya dokumen 

palsu atau penyelewengan penggunaan dokumen oleh pihak luar. Setiap 

dokumen yang masuk harus diperiksa terlebih dahulu oleh karyawan di 

bagian keuangan sehingga dokumen tersebut dapat dipastikan sudah sah 

oleh pejabat perusahaan terkait seperti kepala seksi keuangan, manajer 

keuangan sampai ke manajer proyek.  

Pada dasarnya, setiap dokumen memiliki nomor jurnal ataupun 

nomor invoice yang urut agar terhindar dari double dokumen ataupun 

dokumen yang hilang. File dokumen yang sudah urut diletakkan disatu 

ordner dan memiliki back up di sistem WebERP yang dibuat menggunakan 

spreadsheet yang nantinya akan terdata secara urut otomatis ketika file 

tersebut dimasukkan setelah proses scan, sehingga pada saat dibutuhkan 

para karyawan dapat dengan sangat mudah untuk menemukan dokumen 

teresebut. 
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4.3.5.2 Evaluasi Pengendalian Umum  

Pengendalian Organisasi 

Adanya pemisahan tanggung jawab dan tugas pada perusahaan ini 

sudah baik. Setiap ada karyawan baru yang masuk akan diberikan tugas 

yang sesuai dengan kemampuannya, tetapi karyawan baru tersebut juga 

ingin mempelajari pekerjaan baru yang sebelumnya tidak sesuai dengan 

kemampuannya. Contohnya ialah ketika ada karyawan baru dari jurusan 

ilmu komunikasi masuk ke divisi keuangan untuk mengurus sistem, tetapi 

kayawan baru tersebut juga belajar untuk menjurnal, membuat bukti potong 

dan lainnya. (Data tidak bisa ditampilkan karena privasi perusahaan). 

 

Pengendalian Dokumentasi 

Penomoran yang urut dalam penomoran kontrak vendor yang akan 

dicetak digunakan pada kwitansi pembayaran. Nomor urut yang dicetak 

tersebut berguna untuk menghindari kelalaian dalam menyimpan dokumen 

dan mempermudah dalam pencarian dokumen jika dibutuhkan. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12 Contoh Penomoran Urut 
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Pengendalian Keamanan Fisik 

Pengendalian terhadap keamanan fisik sudah berjalan dengan baik, 

yaitu dengan meletakkan komputer pada tempat yang aman dan diletakkan 

di meja masing-masing karyawan, serta pada setiap komputer memilki 

password khusus untuk user. Perusahaan juga memberikan laptop untuk 

karyawan yang membutuhkan untuk menjalankan pekerjaannya. 

 

Pengendalian Keamanan Data 

Dalam penggunaan sistem ini tidak semua karyawan dapat 

mengakses Google Spreadsheet tersebut. Sistem ini menggunakan sharing 

email yang dibagikan kepada user terkait (sesuai dengan divisi masing-

masing) dan harus diberika akses terlebih dahulu sehingga keamanan 

sistem ini sudah baik. Dengan seperti itu perusahaan dapat terhindar dari 

oknum yang tidak bertanggung jawab. Jika hal yang tidak diinginkan 

terjadi misalnya komputer/laptop mengalami kerusakan maka sistem ini 

sudah tersimpan di cloud storage by default, apabila rusak hanya 

melakukan log in di device yang lainnya dengan menggunakan email yang 

sama digunakan sejak awal. 

 

4.3.5.3 Evaluasi Pengendalian Sistem (System Control) 

Pengendalian Input 

Tidak semua karyawan memiliki akses email untuk mengakses 

sistem ini, hanya karyawan yang mempunyai wewenang dari kepala seksi 

untuk dapat mengakses sistem yang sesuai dengan bagiannya masing-

masing. Sebelum perusahaan membayar tagihan vendor harus melalui 

proses yang sudah dijelaskan pada kajian pustaka. Setelah melewati proses 

yang panjang untuk pembayaran vendor harus atas persetujuan pejabat 

berwenang dikantor pusat agar dana dapat dicairkan, oleh karena itu 

proses ini akan memakan waktu yang cukup lama karena sesuai antrian 

tagihan yang masuk ke keuangan pusat. Matching check digunakan 
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perusahaan pada saat memeriksa tagihan yang akan dikirim ke kantor 

pusat atau disebut pengesahan tagihan di dalam sistem weberp ini. 

Contohnya, sebelum karyawan memproses pengiriman tagihan ke pusat, 

karyawan akan mengecek kebenaran data yang diinput melalui sistem 

kemudian jika sudah benar maka akan mencentang field yang ada di 

sistem. Setelah mencentang maka tagihan sudah terkirim ke kantor pusat 

dan akan segera di proses disana. 

 

Pengendalian Proses 

Pada layar sistem, sudah dirancang sebaik mungkin agar 

menghindari kesalahan pengetikan pada saat input data. Misalnya pada 

kolom pengetikan angka harus diketik dengan angka atau numerik, jika 

user mengetik huruf maka akan terjadi error dan data tidak dapat 

ditampilkan. Apabila nomor invoice atau tagihan yang diketik tidak 

sesuai, salah, atau tidak terekam oleh sistem, sistem tidak akan berjalan – 

tetap pada tampilan sebelumnya. Sistem akan menampilkan warning 

message yang memberitahu bahwa nomor invoice atau tagihan yang 

dimasukkan adalah salah. Matching check dilakukan ketika karyawan 

memasukkan nomor invoice atau tagihan, yang secara otomatis sistem 

akan menampilkan data vendor tersebut. Jika nomor invoice atau tagihan 

yang dimasukkan salah atau tidak sesuai, data vendor tidak akan muncul. 

Field nomor invoice atau tagihan memiliki spesifikasi/tipe numerik. 

Apabila karyawan memasukkan huruf ke field tersebut, huruf tersebut 

tidak akan muncul. Field tersebut hanya bisa dimasukkan data numeric. 

Untuk logical check (relationship), perusahaan menerapkannya pada saat 

pengesahan tagihan, karyawan memasukkan data vendor atau nomor 

invoice yang secara otomatis berhubungan dengan data yang tercatat di 

sistem.  
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Pengendalian Output 

Di dalam output control, sistem yang digunakan perusahaan dapat 

menghasilkan berupa laporan tagihan yang masuk. Laporan yang dibuat 

perusahaan merupakan kumpulan dari semua dokumen seperti dokumen 

tagihan, invoice, Berita Acara Pembayaran (BAP), Berita Acara Opname 

Pekerjaan, Purchase Order (PO), Surat Jalan dan Laporan Fisik (untuk 

pekerjaan konstruksi), kartu hutang, faktur pajak dan print bukti kas. 

Setiap laporan yang dihasilkan oleh sistem atau yang dibuat oleh 

karyawan, sebaiknya diperiksa terlebih dahulu kebenaran data yang 

tercantum dan memeriksa transaksi yang terjadi dalam periode tertentu. 

Hal ini dilakukan guna untuk menghindari adanya kesalahan data yang 

dilaporkan kepada atasan. Dan untuk hal ini, perusahaan sudah 

menerapkannya. Kedua, laporan yang dihasilkan oleh sistem atau oleh 

karyawan merupakan laporan yang sudah baku, sudah tertata dengan rapi 

prosedurnya, apakah laporan tersebut harus dikeluarkan pada periode 

tertentu. Adapun Corrective dalam Output Controls; perusahaan 

melakukan corrective ketika terdapat kesalahan dalam laporan yang 

dibuat. Contohnya, terdapat kesalahan data, karyawan akan 

memperbaikinya terlebih dahulu sebelum dilaporkan. Selain itu, karyawan 

yang melakukan perubahan atau penghapusan transaksi atau data pada 

sistem, semuanya terekam pada sistemt. Dengan demikian, kinerja 

karyawan dan proses yang terjadi dapat terpantau. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Sistem WebERP dalam monitoring tagihan pada divisi keuangan di proyek 

Harbour Road II sudah berjalan dengan baik dan sangat membantu pekerjaan para 

karyawan terutama dalam membayar tagihan vendor. Dalam proses pembayaran tagihan 

vendor dapat menggunakan dua metode pembayaran kepada vendor yaitu metode 

konvensional (tidak lebih dari Rp50.000.000) dan metode SCF (nominalnya lebih besar 

dari Rp50.000.000). Kedua metode tersebut dapat mengontrol pembayaran tagihan 

kepada vendor agar berjalan sesuai alur pembayarannya dengan bantuan sistem WebERP. 

Selama proses penelitian dan wawancara terdapat beberapa hambatan WebERP 

dalam monitoring tagihan vendor pada divisi keuangan di proyek Harbour Road II, yaitu: 

terjadinya kesalahan input data yang merupakan kesalahan SDM sehingga terjadi sistem 

error yang muncul di Google Spreasheet; kesalahan dalam penginputan nomor invoice 

yang sama maka sistem akan menolak; sering kali terjadi jaringan internet yang lambat 

dikarenakan posisi site office berada dibawah jalan tol; dan kesalahan pada saat mencari 

tagihan karena salah memasukkan nomor tagihan yang ingin dicari.  

Pelaksanaan evaluasi WebERP dalam monitoring tagihan vendor pada divisi 

keuangan di proyek Harbour Road II sudah sesuai dengan pengendalian yang diharapkan. 

Evaluasi dilakukan mulai dari pengendalian organisasi, dokumen dan keamanan. 

Pengendalian input dengan melakukan batasan pada user dengan menggunakan sharing 

email untuk mengakses sistem WebERP (google spreadsheet) pada setiap user terkait dan 

menggunakan device yang berbeda-beda. Dalam pengendalian aplikasi atau sistem ini 

ada pengendalian input yaitu Matching check digunakan perusahaan pada saat memeriksa 

tagihan yang akan dikirim ke kantor pusat; pengendalian proses yang dilakukan ialah 

dengan dirancangnya sistem sebaik mungkin agar menghindari kesalahan pengetikan 

pada saat input data; dan pengendalian output yaitu perusahaan melakukan corrective 

ketika terdapat kesalahan dalam laporan yang dibuat. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis memberikan saran untuk 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusia untuk mengatasi kesalahan dalam 

menginput data dalam memasukkan jumlah angka yang tidak sesuai, penginputan nomor 

invoice, internet tidak tersambung, kesalahan penginpuitan nama vendor dan kesalahan 

dalam memasukkan nomor tagihan. Untuk mengatasi kendala yang disebutkan dengan 

cara layar input dapat dirancang sedemikian rupa sehingga pengguna sistem tidak dapat 

secara tidak sengaja mengubah data tertentu yang ditampilkan karena kursor tidak dapat 

dipindahkan ke bidang data yang formatnya dilindungi (protected format). Dan upaya 

lain yang harus dilakukan, fokus pada pekerjaan untuk mengurangi kesalahan data. 

Selanjutnya untuk mengatasi permasalahan jika internet mati para karyawan biasanya 

dapat menggunakan koneksi cadangan dengan hotspot untuk tetap dapat mengakses 

internet. Selain dengan cadangan hotspot para karyawan juga dapat mengunakan internet 

dari smartphone pribadi. Untuk masalah jaringan internet lambat Proyek Harbour Road 

II belum ada upaya yang pasti dikarenakan posisi site office dibawah jalan tol maka 

jaringan yang dapat digunakan juga terbatas. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Curriculum Vitae Delfi Nicky Putri 
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Lampiran 2. Invoice 
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Lampiran 3. Kwitansi 
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Lampiran 4. Faktur Pajak 
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Lampiran 5. Berita Acara Pembayaran (BAP) 
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Lampiran 6. Berita Acara Opname Pekerjaan (BAOP) 
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Lampiran 7. Surat Jalan 
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Lampiran 8. Purchase Order (PO) 
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Lampiran 9. Laporan Fisik/Dokumentasi Pekerjaan 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Selesai Magang 
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara 
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